BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah penulis paparkan
sebelumnya, penulis dapat menyusun tujuan penelitian sebagai
berikut :

1. Untukmengetahui hubungan kegiatan Ekskul Rohis dengan
perestasi belajar PAI di SMAN 1 Cikeusal dan SMAN 1 Petir
Kabupaten Serang .

2. Untuk mengetahui hubungan kegiatan bimbingan Tahsin
Alguran dengan prestasi belajar PAI di SMAN 1 Cikeusal dan
SMAN 1 Petir Kabupaten Serang .

3. Untuk mengetahui kegiatan Ekstrakurikuler ROHIS dan
bimbingan Tahsin Alquran dengan prestasi belajar PAI di
SMAN 1 Cikeusal dan SMAN 1 Petir Kabupaten Serang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
1. SMAN 1 Cikeusal Kabupaten Serang
1) Gambaran Umum SMAN 1 Cikeusal
a) Sejarah Berdirinya
SMA Negeri 1 Cikeusal didirikan pada tahun
1987 berdasarkan keputusan Bapak Bupati Kepala
Daerah Tingkat I Serang No.
642/SK/1.230/SIMB/PU/1987 tanggal 30 Maret 1987.
Dibangun diatas IMB: DIR SMA Negeri Pamarayan
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tanggal 27 Januari 1991, dibangun di atas tanah yang
diperoleh dari APBD Tk. Il Serang seluas 7.000 m2
dengan SK penyerahan No. 594/43/15/X11/89, dibangun
melalui proyek peningkatan Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/SMA.
Pada mulanya Sekolah Menengah Atas 1
Cikeusal berada di bawah binaan SMA Negeri 2 Serang
dan baru setelah itu satu tahun kemudian beralih
menjadi sekolah negeri dengan keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0216/0/1992 tanggal 2 Mei 1992 dengan nama SMU
Negeri. Namun walaupun SK Menteri diterima pada
tanggal 5 Mei 1992, peresmiannya dilakukan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Pof. Dr. Fuad
Hasan pada tanggal 16 Januari 1993 sebagaimana
tercatat dalam prasasti peresmian.*
2. Letak Geografis
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Cikeusal terletak di
kammpung Cimaung Desa Sukemenak Kecamatan Cikeusal
Kabupaten Serang Provinsi Banten. Letaknya = 20 km dari kota
Serang. Sebelah barat berbatasan dengan kota Cilegon, sebelah
timur berbatasan dengan kabupaten Tangerang, sebelah selatan
berbatasan dengan kabupaten Lebak, dan sebelah utara berbatasan

dengan kabupaten Pandeglang.

! Dokumentasi sekolah SMAN 1 Cikeusal
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3. Visi dan Misi SMAN 1 Cikeusal Serang

yang

Visi SMAN 1 Cikeusal Serang adalah: “Menjadi sekolah

inovatif di tingkat regional yang aktif mewujudkan

insanindonesia yang memiliki kompetensi religius, kompetensi

akademik, dan kompetensi sosial.

Misi SMAN 1 Cikeusal Serang antara lain :

Membangun fundamental agidah akhlak agamis yang kuat
dan dinamis.

Menumbuhkembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor secara komprehensif dan kontinu.
Memberdayakan seluruh potensi sekolah dengan arif dan
bijaksana.

Mengembangkan pembelajaran yang inovatif, variatif,

melalui sarana dengan multi metode.

4. Strategi Sekolah

a.

Melaksanakan kegiatan K3 dan pendidikan berwawasan
lingkungan

Mengembangkan pendidikan karakter bangsa
Mengembangkan kegiatan keagamaan

Mengembangkan pembelajaran yang inovatif, variatif

melalui media sarana dan multi metode

5. Keadaan Tenaga Edukatif

Keadaan tenaga edukatif berjumlah 41 orang, 25 orang

merupakan pegawai tetap atau pegawai negeri sipil dan
sebanya 16 orang merupakan pegawai tidak tetap atau tenaga
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honorer. Adapun daftar tenaga edukatif sebagaimana
terlampir.
6. Fasilitas di SMAN 1 Cikeusal Serang
Dalam proses pembelajaran, SMAN 1 Cikeusal Serang
dilengkapi dengan fasilitas sebagai berikut :
Tabel 3.2
Fasilitas SMAN 1Cikeusal Serang

Keadaan
No | JenisRuang | Jumlah Luas Berat
Baik Rusak
"1 | Kelas/Belajar 24 1.638 24 -
2 | Lab. IPA 1 178 1 -
3 | Lab. Komputer 1 72 1 -
4 | Perpustakaan 1 108 1 -
5 | Masjid 1 150 1
6 | BP/BK 1 24 1 -
7 | OSIS 1 24 1 -
8 | Koprasi 1 9 1 -
9 | Kantin 1 40 1 -
10 | Ekskul 5 8 5 -
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SMAN 1 Cikeusal Serang memiliki fasilitas yang memadai
untuk proses pembelajaran, yaitu ruang kelas sebanyak 24 ruang,
SMAN 1 Cikeusal Serang juga memiliki fasilitas laboratorium IPA
sebanyak 1 ruang, laboratorium komputer sebanyak 1 ruang,
perpustakaan sebanyak 1 ruang, dan ruang keterampilan sebanyak 1
ruang. Dalam waktu dekat akan melakukan penambahan ruang
kelas dengan membangun lokal lantai dua sehubungan lahan yang

ada sudah kurang cukup untuk pembangunan fisik.

7. SMANegeri 1 Petir
a. Latar Belakang Historis

Pertama kali berdirinya SMA Negeri 1 Petir pada tahun
1997/1998 di sambut dengan baik oleh masyarakat Petir. Ini
terbukti pada tahun awal berdiri sudah memiliki kelas 3
rombongan belajar (120 siswa) bertempat di SD Negeri 1 Petir
dengan waktu belajar siang hari.

Pada awal tahun berdirinya, SMA Negeri 1 Petir
berstatus sebagai sekolahVilial (kelas jauh) dari SMA Negeri 1
Serang pada masa kepemimpinan Bapak Zaenuddin Zey, B.A
sebagai kepala sekolahnya, sedangkan sebagai Pengelola Harian
(PLh) SMA Negeri 1 Petir adalah Bapak Drs. Mohammad Suffri.

Pada awal tahun pelajaran 1999/2000 lokasi belajar
mengajar terbagi 2 yaitu bertempat di SD Negeri 1 Petir dan
SMP Negeri 1 Petir. Pembegian tempat belajar ini berlangsung
sampai akhir Catur Wulan Il tahun pelajaran 2001/2002.

Awal Catur Wulan 1l tahun pelajaran 2001/2002 SMA

Negeri 1 Petir mulai menempati gedung sendiri walaupun masih
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dengan keterbatasan karena baru memiliki 3 ruang kelas dan 1
ruang kantor. Pada tahun pelajaran ini pula ditetapkan Bapak
Drs. Mohammad Sufri sebagai Kepala Sekolah devinitifnya.
Seiringdengan itu status sekolah pun berubah menjadi sekolah
mandiri atau berdiri sendiri menjadi SMA negeri 1 Petir (tidak
lagi sebagai Vilial/kelasjauh SMA Negeri 1 Serang).

Namun kemandirian SMA Negeri 1 Petir tersebut belum
ditunjang dengan pengadaan sarana prasarana yang mencukupi
sehingga aktivitas belajar mengajar pada tahun 2001/2002
tersebut masih harus dilaksanakan dengan kelas pagi dan siang
dengan 2 kampus yang berbeda yaitu di kampus SMA Negeri 1
Petir dan kampus SMP Negeri 1 Petir, karena ruangan yang
tersedia baru 3 ruang belajar sedangkan rombongan belajar ada
9 kelas.

Pada tahun 2002/2003 pemerintah membagun ruang
belajar tambahan sebanyak 4 lokal, sehingga semua siswa SMA
Negeri 1 Petir dapat berada dalam satu lokasi belajar walaupun
masih terbagi menjadi kelas pagi dan kelas siang. Pada tahun
2003/2004 dengan dukungan orang tua siswa menambah 3
ruang belajar dan 1 ruang OSIS. Pada tahun 2005/2006 dan
2006/2007 juga membangun 5 ruang kelas dan Musholla.
Sedangkan pada tahun 2007-2008 dengan kepemimpinan
kepalasekolah yang baru Bapak Mohamad Najih, S. Pd, M. Pd,
membangun ruang Lab IPA dan Ruang Perpustakaan serta 3
ruang kelas dengan kostruksi bangunan tingkat 2 lantai. Pada
tahun pelajaran 2008-2009 bertambah ruang kelas sebanyak 5

ruang. 1 ruang diperuntukan untuk ruang komputer dan 4 ruang
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lainnya untuk ruang kelas bertempat di lantai 2. Tahun pelajaran
2009-2010 melalui bantuan dana block grant dari Pemerintah
Provinsi Banten membangun satu ruang Lab IPA dan merehab
satu ruang kelas dan dari Pemerintah Kabupaten Serang
merehab dua ruang kelas dengan konstruksi dua lantai.

Pada tahun pelajaran 2013-2014 SMA Negeri 1 Petir
berganti kepemimpinan dari Bapak .H. Mohamad Najih, S. Pd,
M. Pd ke Bapak Drs. H. Enceng Soleh, M. Pd yang sebelumnya
menjabat sebagai kepala Sekolah SMA Negeri 1 Carenang
menjadi Kepala SMA Negeri 1 Petir sampai sekarang. Pada
masa kepemipinan beliau sarana prasarana SMAN 1 Petir sudah
cukup lengkap terdiri atas 24 ruang kelas, 3 ruang Lab IPA
yang lengkap ( Biologi, Fisika dan Kimia), 2 ruang Lab
Komputer (menggunakan ruang kelas), 1 ruang Lab Bahasa
(menggunakan ruang kelas) dan 3 ruang kelas yang dipakai
untuk ruang Aula.?

. Visi, Misidan Tujuan

1) Visi Sekolah
“Beriman, Disiplin, Berprestasi dan Berwawasan
Lingkungan”
2) Misi Sekolah
a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan warga sekolah
b) Meningkatkan kedisiplinan seluruh warga sekolah
c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara
efektif

2 Dokumentasi SMA Negeri 1 Petir
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d) Meningkatkan prestasi akademis dan non akademis

e) Meningkatkan mutu profesi tenaga kependidikan

f) Meningkatkan pelayanan dan kerjasama antar sekolah,
orang tua, instansi pemerintah maupun swasta

g) Meningkatkan wawasan dan kesadaran seluruh warga
sekolah tentang lingkungan

3) Tujuan Sekolah

a) Perilaku yang agamis dalam kehidupan sehari-hari

b) Disiplin dalam belajar dan mengajar

c) Memiliki kompetensi akademis dan non akademis
sehingga dapat berprestasi baik di sekolah maupun di
masyarakat

d) Terjalinnya hubungan yang harmonis antara warga
sekolah, masyarakat dan instansi terkait.

e) Pengembangan sekolah yang berwawasan dan

berbudaya lingkungan

c. Struktur Organisasi

Tahun 2019-2020
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| WAKASEK KURIKULUM || WAKASEK SARANA | | WAKASEK KESISWAAN || WAKASEK HUMAS |

I ASEP RESMANA, S. Pd H Hj. SERIWATI, S. Pd | |UNANGKUSMANA,S-Pd H FATHONI, S. Pd ‘

.............................................................................

KEPALA LABORATORIUM | KEPALAPERPUSTAKAAN | | PEMBINA 0SIS

| | KOORDINATOR BP/BK |

DASTI, S. Pd I SRI HARYANTI, S. Pd, M. Pd I I ERUL NASRULLAH, S. Pd

l | VITA TASFIATUNISA,S. Pd I

BAHASA : ALEX FIRDAUS, S. Pd.1

KOMPUTER : Rd. HIDARYA P, S. Pd

——————————————————————————————

WALIKELAS PEMBINA EKSTRA KURIKULER

26 ORANG GURU 9 ORANG GURU

GURU MATA PELAJARAN

54 ORANG GURU

d. Keadaan Personil dan Pegawai

1) Keadaan personal

No. JenisKegiatan Jumlah | Keterangan
1. Kepala Sekolah 1
2. Wakil Kepala Sekolah 4
3. GuruTetap (PNS) 33
4, Guru DPK -
5. Guru Bantu Sekolah
6. Guru Tidak Tetap 21
7. Pegawai TU Tetap (PNS) 2
8. Pegawai TU TidakTetap (Honor murni) 9
0. Tanaga Layanan Khusus Pesuruh dan Penjaga 5
10. | Satpam / Keamanan 3
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2) KeadaanPegawai PNS berdasarkan golongan

a) Tenaga edukatif

Golongan

Mi/a | /b | /e | 1 | Jumlah | IV/a | IV/b | Jumlah | Total

3 12 2 17 2 14 16 33

b) Tenaga Administratif

Golongan

Wa | UMb | Hec | l/d|Jumlah | Ill/a | LII/b | H/c | Jumlah | Total

3. Berdasarkan Pendidikan

Keadaan tenaga edukatif berdasarkan Kualifikasi
pendidikan di SMAN 1 Petir berjumlah 54 orang, 33 orang
merupakan pegawai tetap atau pegawai negeri sipil dan
sebanya 21 orang merupakan pegawai tidak tetap atau tenaga
honorer. Adapun daftar tenaga edukatif sebagaimana

terlampir.

C. Waktu Penelitian
Dalam mengambil waktu penelitian, penulis menyesuaikan
dengan kesesuaian waktu tahun pelajaran yang baruyakni 2019-2020,

Tepatnya Pada bulan Agustus dan September tahun 2019 untuk
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mempermudah dan memberikan batasan waktu penelitian sehingga
tidak menggangu kegiatan pembelajaran yang berlangsung.

Adapun waktu yang peneliti siapkan untuk penelitian secara
keseluruhan dari mulai persiapan sampai dengan penyusunan laporan

disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian

Waktu Penelitan

No | Jenis Kegiatan

1 Pengajuan  proposal
penelitian

2 Penelitiana
pendahuluan

3 | Sidang proposal tesis

3 Pembuatan
instrument penelitian
4 Studi Lapangan dan
Pengumpulan Data

5 | Olah Data Penelitian
6 Penyusunan
Lapaoran

7 Penyusunan Laporan
Akhir Penelitian

D. Metode Penelitian

Sebagaiman disampaikan Iskandar bahwa yang dimaksud
dengan penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memecahkan suatu
masalah  dan untuk menembus batas-batas ketidaktahuan

manusia.’Dengan kata lain penelitian ini adalah suatu kegiatan untuk

® Iskandar Jusman, Beberapa indeks dan skala pengukuran variabel-variabel
sosial dan psikologi, (Garut, PPS UNIAGA, 2001),hal.1
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meneliti yaitu mengumpulkan dan memproses fakta-fakta yang ada,
sehingga fakta tersebut dapat dikomunikasikan oleh peneliti.

Pengambilan sampel menggunakan metode Purposive
SamplingYaitu Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling
non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan
penelitian. Berdasarkan penjelasan purposive sampling tersebut, ada
dua hal vyang sangat penting dalam menggunakan teknik
samplingtersebut, yaitu non random sampling dan menetapkan ciri
khusus sesuai tujuan penelitian oleh peneliti itu sendiri.

Non random sampling adalah teknik samplingyang tidak
memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk
dijadikan sampel penelitian. Sedangkan ciri khusus sengaja dibuat oleh
peneliti agar sampel yang diambil nantinya dapat memenuhi Kriteria-
kriteria yang mendukung atau sesuai dengan penelitian. Kriteria
tersebut biasa diberi istilah dengan kriteria inklusi dan ekslusi.

Selanjutnya pengertian metode purposive adalah: teknik
mengambil sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau
strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus
pada tujuan tertentu.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Deskriptif,
yaitu “pendekatan yang mengutamakan tersedianya variabel-
variabel sebagai sumber penelitian, dan kemudian variabel-
variabel yang ada didefinisikan kedalam bentuk operasional

* Suharsismi arikunto Prosedur Penelitian, suatu pendekatan praktik |
Jakarta,Penerbit PT. Rineka Cipta , 2006.Hal. 33


https://www.statistikian.com/2017/06/teknik-sampling-dalam-penelitian.html
https://www.statistikian.com/2017/06/teknik-sampling-dalam-penelitian.html
https://www.statistikian.com/2017/06/teknik-sampling-dalam-penelitian.html
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dari masing-masing variabel”. ° Lalu untuk memudahkan

pemerosesan data dan informasi yang mengungkapan dan

menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini, diggunakan
metode Deskriptif Analisis melalui penelitian survei (Survei

Reasearch) dengan teknik korelasional.

Penelitian survei ini yaitu diamksudkan agar dapat diperoleh
data mengenai Keaktifan Siswa dalam kegiatan Rohis dan Tahsin
Alguran dengan prestasi belajar PAI melalui kuesioner/angket yang
akan disebarkan di SMA Negeri 1 Cikeusal dan SMAN 1 Petir.

Pada metode survei, informasi dikumpulkan dari siswa melalui
kuesioner. Pada umumnya, pengertian survei dibatasi pada penelitian
dengan data yang dikumpulkan dari sampel untuk mewakili seluruh
populasi.Ini berbeda dengan sensus yang informasinya dikumpulkan
dari seluruh populasi. Dengan demikian, penelitian survei adalah
penelitian yang mengambil sampel darisatu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.°

Seperti pendapat diatas, Sofian dalam buku Statistik Parametik
mengemukakan bahwa Survei yaitu “penelitian dengan tidak
melakukan perubahan (tidak ada perlakuan khusus) terhadap

7

variabel-variabel yang diteliti”".

Sedangkan Kata “korelasi” berasal dari bahasa Inggris

Coleration. Dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan

*Syofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
Bumi Aksara 2014), cet.1, h. 30

®Sofian Effendi. Tukiran (eds), Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
Anggota Ikapi, 2012),cet. 30, hal 3.

" Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian
Kuantitatif,(Jakarta:Bumi Aksara, 2014). Cet1, h. 10



72

“hubungan”, atau “saling hubungan”, atau “hubungan timbal-balik”®
jadi penelitian ini membahas tentang apakah terdapat hubungan antara
kegiatan ROHIS terhadap prestasi belajar siswa.

Sehingga pada penelitian ini akan menggunakan pendekatan
kuantitatif, yang menggunakan teknik survei dengan
analisisKorelasional, yaitu “ suatu bentuk analisis data dalam penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan
di antara dua variabel dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh
variabel yang satu (variabel bebas) terhadap variabel lainnya (variabel
terikat)”.’ Maka penelitian ini berusaha mengetahui hubungan antara
keaktifan berorganisasi dengan prestasi belajar pada siswa SMA
Negeri 1 Cikeusal dan SMAN 1 Petir .

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Apabila
seseorang ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. *°
Populasi pada penelitian ini.

Terbagi menjadi 2 yaitu populasi target yaitu seluruh
anggota Rohis yang terdapat di dua lokasi penelitian dan populasi
terjangkau yaitu seluruh anggota Rohis yang aktif sebanyak 40
orang. Alasan dipilihnya karena mereka adalah pengurus aktif di

®Anas Sudijono, pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada. 2010), Cet.21 h 179.

°Syofian Suregar, op. Cit., h. 335.

19 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
(Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 173
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dalam keanggotaan Rohis di SMA Negeri 1 Cikeusal dan SMAN 1
Petir.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlahdan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena Kketerbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu.™ Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan Purposive |,
maka populasi yang dijadikan sampel adalah objek yang memiliki
ciri atau kriteria khusus yaitu siswa yang aktif dalam mengikuti
kegiatan Rohis dan Bimbingan Tahsin Alquran.Objek yang diteliti
sebanyak 40 siswa yang di ambil dari dua lokasi penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah respoden yang
terdiri dari kepala sekolah, guru dan TU serta siswa dari SMAN 1
Cikeusal dan SMAN 1 Petir. Sementara itu sumber sekunder dalam
penelitian ini berupa dokumen dan literatur yang berhubungan
dengan penelitian.

Dari populasi yang ada baik di SMAN 1 Cikeusal maupun
di SMAN 1 Petir, masing-masing diambil 20 siswasebagai sumber
data dari siswa laki-laki dan perempuan. Jadi, jumlah keseluruhan

populasi yang diambil sebagai objek penelitian adalah 40 siswa.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta,2013), Cet. XVI, h. 118.
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Penarikan sampel dengan menggunakan teknik cluster
purposive & sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak.

E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan
data, antara lain sebagai berikut:
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis melakukan
teknik sebagai berikut, yaitu :
a. Observasi

Observasi atau disebut juga dengan pengamatan adalah

langkah pemusatan perhatian terhadap suatu objek

penelitian dengan menggunakan seluruh alat
indra.Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja dengan berdasarkan data.

Yaitu fakta-fakta yang diperoleh berdasarkan hasil

observasi*?

b. Wawancara

Wawancara (Interview)adalah sebuah dialog yang

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi

dari terwawancara sekitar permasalahan yang diteliti.

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topok

tertentu. ** Dalam penelitian ini penulis melakukan

12 Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung:Tarsito, 1988),hal. 43
3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung; Cv. Alfabeta,
2014.hal.72
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wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam, dan juga para staf TU.
c. Angket

Selain wawancara, untuk mendapatkan data terutama data
yang bersifat kuantitatif penulis menggunakan angket.
Angket adalah alat pengumpul data dengan menggunakan
item pernyataan yang harus diisi oleh subjek, Kuesioner
atau angket adalah suatu masalah yang umumnya banyak
enyangkutkepentingan umum (orang banyak), dilakukan
dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa
ormulir- formulir, yang diajukan secara tertulis kepada
sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan (respon) tertulis seperlunya.'* penulis sebarkan
kepada siswa untuk memperoleh data variabel yang diteliti.
Alat ukur penelitian yang baik diperlukan untuk
menghasilkan suatu penelitian dengan tingkat informasi
yang tepat dan sesuai dengan kaidah ilmiah. Dalam
penelitian ini, alat yang digunakan berupa kuesioner yang
dibuat secara struktur, didalamnya meliputi beberapa item
pertanyaan atau pernyataan untuk memudahkan dalam
mengkuantifikasi data disertai alternative jawaban.
Kuesioner yang terstruktur ini dibuat mengingat
pengukuran yang digunakan adalah scoring, yaitu
pemberian nilai skor pada setiap alternative jawaban yang

disediakan dalam pertanyaan dan pernyataan

14 Sarwono, Jonathan. Pintar Menulis Karangan Ilmiah-Kunci Sukses dalam
Menulis IImiah. Penerbit Jakarta,Andi, 2010.
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Tingkat pengukuran variabel penelitian ini adalah ordinal
dan kategori jawaban yang bersifat tertutup terdiri dari 5
pilihan, dengan menggunakan skla Likert, sehingga
respoden hanya memilih salah satu jawaban yang tersedia
sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Dalam penelitian ini jumlah gradasi yang dipergunakan
sebanyak empat jenjang (untuk variabel X1 dan X2)
melalui penilaian skor sebagai berikut :

a) Jawaban Selalu diberi skor 4

b) Jawaban Sering diberi skor 3

¢) Jawaban Kadang-kadang diberi skor 2

d) Jawaban Tidak pernah diberi skor 1
Data yang digunakan dalam perhitungan Variabel Y penulis
dalam hal ini menggunakan data berupa nilai raport siswa

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

. Tes

Tes adalah instrumen untuk mengukur dan mengetahui sejauh
mana kemampuan seseorang pada bidang tertentu atau secara
umum yang ditetapkan dalam bentuk nilai.* Tes dimaksud
adalah testtulis yang memuat soal-soal materi Pendidikan
Agama Islam. Test ini digunakan untuk memperoleh data
variabel Y yaitu Prestasi Siswa Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam. Selaian test tulis juga digunakan test lisan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca

Alquran.

5 Ari Kurniawan. Curikulum SMAN cikeusal tahun 2013
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e. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,

bisa berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari

seseorang.'®Data-data yang diperoleh merupakan data dari
dokumen yang ada berupa nila siswa mata pelajaran PAI
F. Teknik Analisis Data

Dalam pengelolahan data penulis menggunakan teknik sebagai

berikut :

1. Pengeditan, adalah memeriksa kelengkapan dan pengisian
angket atau kuesioner yang berhasil di kumpulkan.

2. Penetapan skor, yaitu memberikan nilai pada setiap jawaban
angket sebagai berikut : dalam sketsa ini terdapat empat
kategori jawaban yaitu : selalu, sering, jarang, dan tidak pernah.
Item-item di beri skor berdasarkan jawaban yang dipilih dan
jenis-jenis pernyataan positif dan negatif. Untuk perrtanyaan
positif skor yang begerak dari jawaban skornya 4,3,2,1. Untuk
pertanyaan negatif penskoran bergerak sebaliknya.

3. Tabulasi, yaitu mentabulasikan hasil jwaban yang telah di
kumpulkan pada tabel yang telah di sediakan.

Teknik pengolahan data selanjutnya yang akan digunakan
untuk mengukur hasil  keaktifan kegiatan Rohis adalah tes
objektif sebanyak 20 (dua puluh) butir soal dalam bentuk
multiple choices (pilihan ganda) dengan 4 (empat) alternatif
dengan skala 4-3-2-1 untuk pernyataan positif, dengan skala 1-

2-3-4 untuk pernyataan negatif.

'® Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung; Cv. Alfabeta,
2014) . hal.82
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Sebelum digunakan untuk pengambilan data, insturmen
tersebut terlebih dahulu diuji coba agar dapat mengetahui validitas
dan reliabilitas.

1. Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas konstruk (Construct Validity).Validitas konstruk
merupakan yang terluas cakupannya dibadning dengan
validitas lainnya, karena melibatkan banyak prosedur termasuk
validitas isi dan validitas kriteria. Uji Validitas digunakan

rumus korelasi Product Moment sebagai berikut :

. n(EXY)- (EX)(LY)
Y (VInExD)-Cx|VInEy ) -3y 2)

Dimana : My = koefesien korelasi suatu butir/item
N = jumlah subjek

X = skor suatu butir/item

Y = skor total (Arikunto, 2005: 72)

Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rpel
(Firitis)-Bila rhiung dari rumus di atas lebih besar dari ripe maka
butir tersebut valid, dan sebaliknya.

2. Uji Realibilitas
Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi
internal dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai
berikut :

o (I
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dimana : I = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
S ot = jumlah varian butir/item

VE = varian total

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel
dengan menggunakan teknik ini, bila koefesien reliabilitas (r1)
> 0,6.

Dalam menginterprestasikan data yang telah dikumpulkan,
maka data perlu dianalisis, untuk data kualitatif digunakan
analisis pendekatan prinsip logika, sedangkan untuk data
kuantitatif digunakan analisis pendekatan statistik dengan
rumus-rumus yang digunakan yaitu :

1. Analisis Parsial digunakan rumus-rumus sebagai berikut

a. Menghitung rata-rata (Mean), X = Lfx

n

1o
b. Menghitung Median, Md = b + p{znf F}

c. Menghitung Modus, Mo=b +p {bll_):bz}

=

n

d. Menghitung standar Deiasi, SD = \/%xz - {

Oi—Ei)2

e. Menghitung Uji Normalitas, x* = ( —
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2. Analisis Korelasional

a.

b.

Apabila datanya berdistribusi normal dan
mempunyai pola regresi linier, maka rumus
korelasi yang digunakan :

- NEXY=(EX)(TY)
VT JINgx? - (E02(Nyy -(Y)2 )

Apabila salah satu atau kedua variabel datanya

berdistribusitidak normal atau statisparametrik,

maka rumus yang digunakan :

5%d?
n(nz-1)

p=1-
Menentukan Interprestasi Korelasi
Setelah angka indek korelasi diketahui, maka
bisa diinterprestasikan dengan ketentuan sebagai
berikut :

0,00 — 0,20 = Tidak ada korelasi
0,21 — 0,40 = Kaorelasi rendah

0,41 - 0,60 = Korelasi sedang

0,61 — 0,80 = Korelasi tinggi

0,81 — 1,00 = Korelasi sangat tinggi

Menghitung Koefisien Determinan (Besarnya
kontribusi) dengan rumus :

Cd =r?x 100
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G. Hipotesis Statistik

Dalam penelitian ini hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

Ho:

Tidak terdapat hubungan positif kegiatan Rohis dan
bimbingan tahsin Alquran dengan prestasi belajar.

Ha:terdapat hubungan positif kegiatan Rohis dan bimbingan

tahsin Alquran dengan prestasi belajar atau semakin tinggi

Rohis semakin tinggi prestasi belajar siswa.

Hipotesis lebih terperinci merupakan jawaban yang bersifat

sementara terhadap penelitian sampai terbukti melalui data yang

terkumpul®’. Sesuai dengan tujuan penelitian seperti dikemukakan di

atas hipotesisnya sebagai berikut:

H @ 1
2.
3.
Ho @ 1.
2.

Terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler rohis dengan
kemampuan belajar PAI di SMAN 1 Cikeusal kabupaten
serang.

Terdapat hubungan kegiatan bimbingan Tahsin Alquran
dengan kemampuan belajar PAI di SMAN 1 Cikeusal
kabupaten serang.

Terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler rohis dan
bimbingan Tahsin Alquran dengan kemampuan belajar PAI
di SMAN 1 Cikeusal kabupaten serang.

Tidak terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler rohis
dengan kemampuan belajar PAI di SMAN 1 Cikeusal
kabupaten serang.

Tidak terdapat hubungan kegiatan bimbingan Tahsin
Alguran dengan kemampuan belajar PAI di SMAN 1

Y’Suharsimi Arikunto, Pengantar Penelitian llmiah (Dasar, Metode, Teknik),
(Bandung: Tarsito, 1998, him. 67
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Hi

Ho

Cikeusal kabupaten serang.

. Tidak terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler rohis dan

bimbingan Tahsin Alquran dengan kemampuan belajar PAI
di SMAN 1 Cikeusal kabupaten serang.

. Terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler rohis dengan

kemampuan belajar PAI di SMAN 1 Petir kabupaten

serang.

. Terdapat hubungan kegiatan bimbingan Tahsin Alquran

dengan kemampuan belajar PAI di SMAN 1 Petir

kabupaten serang.

. Terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler rohis dan

bimbingan Tahsin Alquran dengan kemampuan belajar PAI
di SMAN 1 Petir kabupaten serang.

. Tidak terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler rohis

dengan kemampuan belajar PAI di SMAN 1 Petir

kabupaten serang.

. Tidak terdapat hubungan Kkegiatan bimbingan Tahsin

Alquran dengan kemampuan belajar PAI di SMAN 1 Petir
kabupaten serang.

. Tidak terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler rohis dan

bimbingan Tahsin Alquran dengan kemampuan belajar PAI
di SMAN 1 Petir kabupaten serang.



